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A. Tinjauan Tentang Interaksi Edukatif Keluarga
1. Pengertian interaksi edukatif keluarga

Interaksi edukatif terdiri dari dua kata yaitu interaksi dan edukatif.
Kedua kata tersebut memiliki arti masing-masing. Untuk mermuskan
pengertian interaksi edukatif maka terlebih dalulu perlu dijelaskan
pengertian dari  masing-masing kata tersebut, kemudian baru
menghubungkan dalam satu kalimat yang terpadu dalam maknanya.

Interaksi merpakan hubungan antar manusia yang sifat dari
hubungan tersebut adalah dinamis artinya hubungan itu tidak statis, selalu
mengalami dinamika.® Hubungan manusia satu dengan lainnya disebut
interaksi.dari interaksi akan menghasilkan produk-produk interaksi, yaitu
tata pergaulan yang berupa nilai dan norma yang berupa kebaikan dan
keburukan dalam ukuran kelompok tersebut. Pandangan tentang apa yang
dianggap baik dan apa yang dianggap buruk tersebut mempengaruhi
perilaku sehari-hari.?

Interaksi adalah proses dimana orang-orang berkomunikasi saling
mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Seperti kita ketahui, bahwa

manusia dalam kehidupan sehari-hari tidaklah lepas dari hubungan satu

! M. Elly Setiadi, Kolip Usman, Pengantar Sosioogi : Pemahaman Fakta dan Gejala

Permasalahan Sosial : Teori Aplikasi dan Pemecahannya, (Jakarta : Kencana Prenada
Medis Group, 2011), h. 62
? 1bid.,h. 38
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dengan yang lain.® Dengan demikian pada dasarnya interaksi ialah
hubungan antar individu, kelompok, dimana dengan adanya hubungan itu
dapat saling mempengaruhi, merubah baik dari yang buruk menjadi lebih
baik atau sebaliknya.

Untuk edukatif sendiri berasal dari bahasa inggris educate yang
berarti mendidik.* Atau bersifat mendidik, dan juga dapat diartikan dengan
halyang berkenaan dengan pendidikan.

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa yunani paedagogy
yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah
diantar oleh seorang pelayan. Pengantar yang mengantar dan menjemput
disebut paedagogos. Banyak pendapat yang berlainan tentang pendidikan,
walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa menunggu
keseragaman arti.’

Menurut crow and crow seperti yang dikutip oleh fuad ihsan dalam
bukunya “dasar-dasat kependidikan”, mengatakan bahwa pendidikan
adalah proses yang berisiskan berbagai macam kegiatan yang cocok bagi
individu untuk kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan

budaya serta kelembagaan sosial dari generasi ke generasi.

¥ M. Elly Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Jakarta : Kencana Perdana Group,
2007),h. 90-91
* John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia ,(Jakarta : Gramedia, 1992, h.
2006
® Tirtarahardja, Umar dan S.I la Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2005),
h.39
® Ibid,.h. 40



19

Menurut M. Ngalim Purwanto dalam Iimu Pendidikan (Teoris dan
Praktis), Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan sengaja oleh
orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan
rohani) agar berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakat.” Hal senada juga
diungkapkan oleh R. Soeganda Poerbakawatja pendidikan adalah usaha
secara sengaja dari oaring dewasa dengan pengaruhnya meningkatkan si
anak kekedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tanggung
jawab moral dari segala perbuatannya.

Dalam pengertian yang lebih luas pendidikan meliputi semua
perbuatan atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
(melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan serta
keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan
mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmani maupun
rohani.®

Menurut ajaran islam, pendidikan adalah juga merupakan
kebutuhan hidup manusia yang mutlak yang harus dipenuhi, demi untuk
mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan
pendidikan itu pula manusia akan mendapatkan berbagai macam ilmu

pengetahuan untuk bekal dan kehidupannya.®

" Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoris dan Praktis, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1991),h. 11

& Zuhairi,dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1992),h. 92

9 -
Ibid,h.98
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Menurut john dewey sebagaimana dikutip oleh yunus, bahwa
pendidikan adalah suatu proses pembaharuan makna pengalaman, hal ini
mungkin akan terjadi di dalam pergaulan biasa atau pergaulan orang
dewasa dengan orang muda, mungkin pula terjadi dengan sengaja dan
dilembagakan untuk menghasilkan kesinambungan sosial. Proses ini
melibatkan pengawasan dan perkembangan dari orang yang belum
dewasa dan kelompok dimana dia hidup.*®

Pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik kepada
terdidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak menuju
kepribadian yang lebih baik, yang pada hakikatnya mengarah pada
pembentukan manusia yang ideal.™

Sebagaima diketahui, pengertian pendidikan menurut UU No. 20
tahu 2003 tentang system pendidikan nasional, pasal 1 butir 1
mengandung penegasan tentang muatan pendidikan, yaitu bahwa :

a. Pelaksanaan pedidikan diselenggarakan secara sadar dan
terencana.

b. Pendidikan dilaksanakan ntuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran.

c. Suasana belajar dan proses pembelajaran dilaksanakan untuk

mengembangkan potensi didik.

10" A, Yunus, Filsafat Pendidikan,(Bandung : Citra Sarana Grafika, 1999),h. 7
1 Abudinnata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Logos, 2001),h. 101
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d. Suasana belajar atau proses pembelajaran dilaksanakan melalui

pengektifan diri peserta didik.

e. Suasana belajar atau proses pembelajaran dilaksanakan agar

peserta didik memiliki :

1.

2.

)

6.

Kekuatan spiritual keagaman
Pengendalian diri
Kepribadian

Kecerdasan

Akhlak mulia

Serta keterampilan

f. Apa yang dicapai (dimiliki) peserta didik itu adala sesuatu yang

berguna bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*?

Sedagkan

menurut Omar Muhamad  Al-toumy al-syaibany

mendefinisikan pendidikan sebagai proses mengubah tingkah laku

individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya, dengan

cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan profesi diantara berbagai

profesi asasi dalam masyarakat. Al-syaibany melihat pendidikan adalah

proses peruahan tingkah laku yang terjadi pada individu maupun

masyarakat. Dengan demikian pendidikan bukanlah aktivitas dengan prses

yang sekali jadi (instant).*®

12 prayitno, Dasar Teoir dan Praktis Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 2009), h. 358
3 Jalaluddin, Teologi Pendidikan,( Jakarta PT Raja Grafindo Persa, 2003),h. 76
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Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan peneliti mengambil
kesimpulan bahwa pendidikan bukanlah sekedar transfer of knowledge
akan tetapi lebih mengarah kepada perkembangan kepribadian melalui
transfer of value yang pada akhirnya akan menghasilkan sikap dan tingkah
laku yang positif dan dapat dipertanggungjawabkan kepada diri sendiri,
Allah SWT dan orang lain. Tanggung jawab inilah yang dipandang
memiliki peran dalam pembentukan manusia agar menjadi insan kamil
atau memiliki kepribadian yang utama.

Jika pendidikan itu dikaitkan dengan interaksi, maka akan menjadi
kata mendidik. Mendidik dan pendidikan merupakan dua hal yang saling
berhubungan. Dari segi bahasa mendidik adalah atau kerja dan pendidikan
adalah kata benda. Kalau kita mendidik, kita melakukan suatu kegiatan
atau tindakan. Kegian mendiik menunjukkan ada yang mendidik dan ada
yang dididik. Dengan kata lain, mendidik adalah suatu kegiatan yang
mengandung iteraksi antara dua orang atau lebih.**

Ada beberapa pendapat tentang interaksi edukatif :

a. Menurut Syaiful Bahri Djamarah
Interaksi edukatif adalah interaksi yang dengan sadar
meletakkan tujuan untuk mengubah tingkahlaku dan

perbuatan seseorang.*

14 Zahara idris da Lisma Jamal, Pengantar Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 1992),h. 2
5 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka
Cipta. 2006),h. 11
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b. Menrut Winartno Surakhmad
Interaksi edukatif adalah interaksi yang berlangsung
dalam ikatan tujuan pendidikan.®®
c. Menurut Sardiman, A.M
Interaksi dikatakan sebagai interaksi edukatif,
apabila secara sadar mempunyai tujuan untuk mendidik,

untuk mengantarkan anak didik ke arah kedwasaannya.*’

Jadi yang disebut interaksi edukatif adalah interaksi yang dengan
usaha sadar dilakukan dengan menempatkan tujuan pendidikan di
dalamnya, untuk mengubah kemampuan, sikap-sikap dan perilaku menuju

ke arah kedewasaan.

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau
perkawinan atau menyediakan terselenggara fungsi-fungsi instrumental
mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang

berada dalam suatu jaringan.

Menurut Abu Ahmadi keluarga adalah wadah yang sangat penting
diantara individu dan group, dan merupakan kelompok sosial yang
pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya.’® Dan keluargalah yang
pertama-tama pula menjadi tempat untuk mengadakan sosialisasi

kehidupan anak-anak.

16 Winarno Surakhmad, Pengantar Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung : Tarsito, 1994),h.7
7 sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rajawali, 1993),h. 8
8 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA, 1991),H, 108
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Pengertian keluarga menurut hasan langgulung yaitu unit pertama
dan institusi pertama dalam masyarakat dimana hubungan-hubungan yang
terdapat di dalamnya, sebagian besar bersifat hubungan-hubungan

langsung.*®

Fitzpatrick memberikan pengertian keluarga dengan cara
meninjaunya berdasarkan tiga sudut pandang yang berbeda, yaitu
pengertian keluarga secara struktural, pengertian keluarga secara

fungsional, dan pengertian keluarga secara intersaksional.

a. Pengertian keluarga secara struktural
Keluarga didefinisikan bedasarkan kehadiran atau
ketidak hadiran anggota keluarga, seperti orang tua, anak dan
kerabat lainnya. Definisi ini memfokuskan pada siapa ang
menadi bagian dari keluarga. Dar perspektif ini dapat muncul
pengertian tentang keluarga sebagai wahana melahirkan
keturunan, dan keluarga batin.

b. Pengertian keluarga secara fungsional

Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada
terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-
fungsi tersebut mencakp perawatan, sosialisasi pada anak,

dukungan emosi dan materi, dan pemenuhan peran-peran

9 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, ( Jakarta : Al-Husna Zkra, 1995) Cet I1I,H.
346
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tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-tugas yang

dilakukan oleh keluarga.

c. Pengertian keluarga secara intersaksional

Keluarga didefinisikan sebagai kelompok yang
mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang
memunculkan rasa identitas sebagai keluarga, berupa ikatan
emosi, pengalaman historis, maupun cita-cita masa depan.
Definisi ini  memfokuskan pada bagaimana keluarga

melaksanakan fungsinya.?

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan
yang pertama dan utama yang didapatkan oleh seorang anak. Pada
umumnya hubungan kekeluargaan menimbulkan secara otomatis. Rasa
kasih sayang sangat penting, terutama mengingat keadaan si anak. Pada
masa ini seluruh kebutuhannya terserah mentah-mentah kepada
pendidiknya. Kita mengatakan perlunya rasa kasih sayang yang wajar,
oleh karena banyak kali terjadi bahwa rasa kasih sayang orang tua
demikian rupa sehingga keterlaluan dinyatakan, dan mengakibatkan
kesulitan-kesulitan ~ kemudian. Kasih sayang sedemikian, dapat

menimbulkan sifat manja keterlaluan, dapat menghambat pula

20 grj Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam Keluarga,
(Jakarta : Prenada Media Group, 2012),h. 2-3
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perkembangan kepribadian si anak. Jadi pada satu pihak kasih sayang itu

perlu, tetapi pada pihak yang lain perlu pula ada batas-batasnya.?

Di dalam keluarga inilah dapat meletakkan dasar-dasar kepribadian
anak didik pada usia yang masih muda, karena pada usia dini anak lebih
peka terhadap pengaruh dari pendidikannya (orang tuanya dan anggota

yang lainnya).

Orang tua memegang peranan penting dalam mebentuk
kepribadian anak didik. Anak dilahirkan dalam keadaan suci adalah
menjadi tanggung jawab orang tua untuk mendidiknya. Selain mengasuh,
merawat dan membesarkan anak, orang tua mempunyai tugas yang tidak
kalah penting yaitu memberikan pendidikan yang terbaik bagi putra-putri
mereka. Disini peran orang tua dalam hal pendidikan anak sudah
seharusnya berada pada urutan pertama yang harus dilakukan para orang
tua antara lain memilih sekolah yang tepat untuk anak, membimbing
mereka dalam belajar sebagai fasilitator dan sebagai pemberi motivasi atau

motivator.

Pemberian motivasi oleh orang tua dapat berupa penguatan atau
penghagaan terhadap tingkah laku atau usaha belajar anak. Motivasi yang
diberikan dapat pula berupa pujian pada saat anak mendapatkan nilai yang

bagus. Pemberian hadiah juga sering digunakan oleh orang tua agar anak

2L Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h.
59
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giat belajar. Pemberian motivasi sebaiknya jangan hanya diberikan atau
digunakan pada saat mendapatkan hasil yang baik dalam belajarnya, tetapi
pemberian motvasi pada anak saat mengalami kesultan dalam benar atau
disaat anak mengalami kegagalan adalah hal yang diwajibkan bagi orang

tua.

Dalam rangka melaksanakan fungsi keluarga, maka orang tua
memiliki tanggung jawab yang sangat besar. Orang tualah yang pertama
dan utama memberikan dasar-dasar pendidikan. Seperti pendidikan agama,
budi pekerti, estetika, kasih sayang, rasa aman, dasar-dasat mematuhi
peraturan, menanamkan kebiasaan dan pengaruh kepada anaknya. Anak
memperoleh pendidikan informal berupa pembentukan pembiasaan-
pembiasaan, seperti cara makan, tidur, bangun pagi, gosok gigi, mandi,
berpakaian, tata karma, sopan santun dan lain sebagainya. Pendidikan
informal dalam keluarga akan banyak membantu dalam meletakkan dasar

pembentukan kepribadian anak.?

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pendidikan dalam keluarga
merupakan inti dari fondasi dan upaya pendidikan secara keseluruhan.
Pendidikan dalam keluarga yang baik akan menjadi fondasi yang kokoh
bagi upaya pendidikan selanjutnya, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Sebagaimana firman Allah dalam Q.S At-Tahrim: 6

22 Ary Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi tentang Pelbagai
Problem Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2000), cet I, h. 57
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Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Q.S At-Tahrim: 6)

Dalam islam, peran mendidik anak bukanlah mutlak kewajiban
seorang ibu. Justru dalam Al-Qur’an lebih banyak menceritakan besarnya
peran ayah dalam mendidik anak. Disebutkan dalam khazanah islam
bahwa terdapat seorang tokoh yang istimewa dalam pendidikan anak,
dialah Lugman Al-Hakim. Dia merupakan salah satu suri tauladan diantara
para orang tua dalam mendidik anak. Baik pendidikan ruhiyah maupun
jismiyah, mental maupun badan. Pokok-pokok pikiran Lugman Al-Hakim
tertuang pada pesan beliau kepada anaknya, yang meliputi pesan yang

berkenaaan antara hubungan hamba dengan Rabb-nya, serta hubungan

hamba dengan sesamanya. Firman Allah dalam Q.S Lugman :13-19 :

b
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2 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,(Semarang : Tanjung Mas Inti, 1992),h. 951
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Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah
benar-benar kezaliman yang besar”. Dan Kami perintahkan kepada
manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua
orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. Dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid & Tejemah, (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2014),h. 412
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pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang
yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu,
Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (Lugman
berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat
biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya
Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha
Halus lagi Maha mengetahui. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah
(manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah). Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membanggakan diri. Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan
lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara
keledai. (Q.S Lugman : 13-19)

Pada ayat 13 terdapat kata ya izhuhu yang terambil dari kata wa zd
yaitu nasihat menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh
hati. Lugman memulai nasehatnya dengan seruan menghindari syirik

sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud Allah Yang Maha Esa.?

Dalam ujung ayat 14, dianjurkan untuk bersyukur, syukur yang
pertama ialah kepada Allah. Karena semua itu berkat rahmat Allah belaka.
Setelah itu, bersyukurlah kepada kedua orang tua, ibu yang mengasuk dan
ayah yang membela dan melindungi ibu dan melindungi anak-anaknya,

ayah yang berusaha mencari sandang dan pangan setiap hari.?®

% M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
(Jakarta : Lentera Hati, 2002),h. 127
% Hamka, Tafsir Al-Azhar,(Jakarta : PT Pustaka Panjimas, 1998),h. 129
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Pada ayat yang ke-15 ini menerangkan bahwa seorang anak
dilarang menaati ibu bapaknya jika mereka memerintahkannya untuk

menyekutukan Allah.

Pada ayat 16 Lugman melanjutkan wasiatnya dengan memberikan
perumpamaan, yaitu walaupun perbuatan baik dan perbuatan buruk itu
sekalipun bratnya hanya sebiji sawi dan berada di tempat yang
tersembunyi, niscaya perbuatan itu akan dikemukakan oleh Allah SWT
kelak di hari kiamat, yaitu pada hari ketika Allah meletakkan timbangan
amal perbuatan yang tepat, kemudian pelakunya akan menerima
pembalasan amal perbuatannya, apabila amalnya itu baik maka balasannya
akan baik pla dan apabila amalnya buruk maka balasannya pun akan buruk

pula.?’

Pada ayat 17 ini, Lugman mewasiatkan kepada anaknya hal-hal

berikut :

1) Selalu mendirikan sholat dengan sebaik-baiknya, sehingga
diridhai Allah. Jika sholat yang dikerjakan itu diridhai
Allah, perbuatan keji dan perbuatan munkar dapat dicegah,
jiwa menjadi bersih, tidak ada kekhawatiran terhadap diri
orang itu, dan mereka tidak akan bersedih hati jika ditmpa

cobaan, dan merasa dirinya dekat dengan Tuhannya.

27" Ahmad Mustafa Al-Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maraghi, (Semarang : Toha Putra,
1992),h. 157-158
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2) Berusaha mengajak manusia mengerjakan perbuatan-
perbuatan baik yang diridhai Allah.
3) Selalu bersabar dan tabah terhadap segala macam cobaan

yang menimpa.

Pada ayat 18 dari surat Lugman terdapat kata Ash-Sha ru artinya
penyakit yang menimpa onta sehingga membengkokkan lehernya.
Penggunaan bahasa seperti ini dalam Al-Qur’an bertujuan agar manusia
tidak meniru gerakan Ash-Sha 'ru ini yang berarti gerakan sombong seperti
berjalan dengan membusungkan dada, dan memalingkan muka dari
manusia karena sombongdan merasa tinggi hati. Pada ayat selanjutnya
kata Al-Qosdu yang mempunyai makna maksud dan tujuan yang
ditargetkan pencapaiannya. Sehingga, gaya berjalan itu tidak menyimpang,
sombong dan mengada-ada. Namun harus ditujukan guna meraih

maksudnya dengan sederhana dan bebas.

Ayat di atas menjelasan tentang nasehat Lugman Al-Hakim yang
mencakup pokok-pokok pendidikan. Di sana ada akidah, syari’at dan
akhlak, tiga unsur ajaran Al-Qur’an. Di sana ada akhlak terhadap Allah,
terhadap pihak lain dan terhadap diri sendiri. Ada juga perintah moderasi
yang merupakan cirri dari segala macam kebajikan serta perintah bersabar,

yang merupakan syarat mutlak meraih sukses, duniawi dan ukhrowi.
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Demikian Lugman Al-Hakim mendidik anaknya bahkan member tuntunan

kepada siapapun yang ingin menelusuri jalan kebajikan.?

Ciri-Ciri Interaksi Edukatif

Proses interaksi edukatif adalah suatu proses yang mengandung
sejumlah norma. Semua norma itulah yang harus orang tua trasfer kepada
anak. Karena itu, wajarlah bila interaksi edukatif tidak berproses dalam
kemapuan, tetapi dalam penuh makna.sebagai interaksi yang bernilai

normatif, maka interaksi edukatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :

a. Interaksi edukatif mempunyai tujuan

Tujuan dalam interaksi edukatif adalah untuk membanu
anak didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilah yang
dimaksud interaksi edukatif sadar akan tujuan, dengan
menempatkan anak sebaai pusat perhatian, sedangkan unsur
lainnya sebagai pengantar dan pendukung.? Tujuan pendidikan
kehidupan keluarga mengacu pada pembentukan anggota
keluarga yang beriman, bertakwa dan bersyukur kepada Allah
SWT, berakhlakul-karimah terhadap sesama manusia, cerdas

dan terampil, sehat dan bertanggung jawab.*

%8 M Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan dan Kesan....,h, 312-313

2 Syaiful Bahri Djamarah, Gurudan anak didik...,h. 15

% Jalaluddin Rakhmat, Muhtar Gandaatmaja (eds), Keluarga Muslim dalam Masyarakat
Modern, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1994) cet 11, H. 24
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b. Peran orang tua (sebagai pendidik)

Dalam interaksi edukatif ini orang tua berperan sebagai
pendidik dengan mengasuh, membimbing, memberi teladan,
dan membelajarkan anak. Selain itu, orang tua harus
mempunyai karakteristik sebagaimana yang ditampilkan
lukman hakim, seperti bertauhid dan bertakwa kepada Allah
SWT, berpengetahuan luas, ikhlas, tabah dan menumbuhkan
tanggung jawab pada diri anak. Dengan berbekal itu semua,
orang tua diharapkan dapat menjadi seorang penddik yang
dapat mencetak kader-kader penerus agama Yyang
berkepribadian muslim sejati.

Ditandai dengan aktivitas anak

Sebagai konsekuensi, bahwa anak merupakan sentral,
maka aktivitas anak ini merupakan syarat mutlak bagi
berlangsngnya interaksi edukatif. Disini anak sebagai peta
didika melakukan kegiatan belajar dengan cara berfikir,
menghayati, da berbuat dan terhadap dunia kehidupannya.
Aktivitas itu ditandai dengan seringnya anak bertanya,
berdiskusi dengan orang tua, atau aktivitas dalam bentuk

fisik 3

% bid., h. 23
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d. Alat pendidikan

Untuk melakukan sesuatu biasanya membutuhkan alat,

termasuk dalam mendidik. Alat yang digunakan dalam

penddikan adalah alat pendidikan.yang disebut alat penddikan

adalah suatu tindakan atau situasi senaja diciptakan atau

diadakan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Sedangkan menurut Hasibun Moedjiono ciri-ciri interaksi edukatif

adalah sebagai berikut :*

a.

b.

g.

Ada tujuan ingin dicapai

Ada bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi

Ada pelajar yang aktif mengalami

Ada guru yang melaksanakan

Ada metode untuk mencapai tujuan

Ada situasi yang memunginkan proses belajar mengajar
dengan baik

Ada penilaian terhadap hasil interaksi

Edi suardi dalam bukunya pedagogik merinci ciri-ciri interaksi

belajar mengajar sebagai berikut :*

a.

Interaksi belajar-mengajar memiliki tujuan,yakni untuk
membantu anak dalam suatu perkembangan tertentu.

Inilah yang dimaksud interaksi belajar-mengajar itu

%2 Hasibun Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1992),h.

110

% sardiman, Interaksi dan Motivasi.....h. 15



36

sadar tujuan. Dengan menempatkan siswa sebagai pusat
perhatian siswa mempunyai tujuan unsur lainnya
sebagai pengantar dan pendukung.

. Ada suatu prosedur (jalan interaksi) yang direncana,
didesain untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
agar dapat mencapai tujuan secara optimal, maka dalam
melakukan interaksi perlu adanya prosedur atau
langkah-langkah sistematis dan relevan.

Interaksi  belajar-mengajar ditandai dengan satu
penggarapan materi yang khusus.

Ditandai dengan adanya aktivitas siswa sebagai
konsekuensi bahwa siswa merupakan sentral, maka
aktvitas siswa merupaka syarat mutlak bagi
berlangsungnya belajar-mengajar.

Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperan
sebagai pemimbing. Dalam peranannya
sebagaipembimbing ini, guru harus berusaha
menghidukan dan memberikan motivasi agar terjadi
proses interaksi yang kondusif.

Di dalam interaksi belajar-mengajar dibutuhkan disiplin.
Disiplin dalam interaksi belajar-mengajaini diartikan
sebagai suatu pola tinkah laku yang diatur sedemikian

rupa menurut ketentuan yang sudah ditaati oleh semua
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pihak denga secara sadar, baik pihak guru maupun
pihak siswa.

g. Ada batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu dalam sistem berkelas (kelompok sisiwa, batas
waktu menjadi salah satu ciri yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan dibe waktu tertentu,
kapan tujuan itu harus tercapai.®*

Metode-Metode Interaksi Edukatif Orang Tua dengan Anak
Metode adalah suatu cara yang diperlukan untuk mencapai tujuan
yang tela ditetapkan. ** dalam mendidik sangat jarang orang tua
menggunakan satu metode, tetapi selalu memakai lebih dari satu metode.
Karena karakeristik metode yang memiliki kelebihan dan kelemahan
menuntut orang tua untuk menggunakan metode yang bervariasi.
Penggunaan metode pendidikan yang bervariasi disebabkan untuk
penyesuaian teradap situasi dan kondisi yang berbeda-beda. Adapun
metode-metode yang dimaksud adalah sebagai berikut :
a. Metode pendidikan dan keteladanan
Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan yang
memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berfikir dan
sebagainya. Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode

influentif yang paling meyakinkan keberhasilannya dalam

** Ibid., h. 16
% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik .,h. 19
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mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual,
dan sosial anak.*®

Seorang anak harus memperoleh teladan dari keluarga dan
orag tuanya agar semenjak kecil sudah menerima norma-norma
islam dan berjalan berdasarkan konsepsi yang tinggi itu.*’

Teladan yang baik haruslah diikuti dengan pikiran dan
tingkah laku secara bersamaan. Oang tua tidak cukup hanya
memiliki kepercayaan islam yang baik untuk mengarahkan anak
pada agama islam, dan memintanya untuk menerapkan serta
melaksanakan keislaman tersebut, sementara orang tuanya sendiri
mengabaikan pelaksanaan ibadah dan tidak melakukan kewajiban
yang diperintahkan olehagama islam.*®

b. Metode pendidikan dengan pembiasaan

Pembiasaan diartikan dengan proses membuat sesuatu atau
menjadian orang terbiasa. Pembiasaan sangat efektif dalam
menanamkan nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian

akan tertinfestasikan dalam kehidupannya semenjak ia melangkah

% Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar,
(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1992),h. 2
" Ibid., h. 332
% Muhammad Zuhaili, Pentingnya Pendidikan Islam Sejak Dini, ( Jakarta : A.H Ba’adillah
Press, 2002), h. 82
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ke usia remaja dan dewasa.*® Pembiasaan itu dilakukan mengingat

manusia mempunyai sifat lupa dan lemah.
c. Metode pendidikan dengan nasehat

Diantara metode dan cara-cara mendidik yang efektif
didalam upaya membentuk keimanan anak, mempersiapkan moral.
Pskis dan social adalah mendidiknya dengan nasehat. Sebab
nasehat sangat berperan dalam menjelaskan kepada anak tentang
hakikat, menghiasinya dengan moral mulia dan mengajarinya

dengan prinsip-prinsip islam.*°

Sedangkan sasaran dari metode nasehat itu adalah untuk
menimbulkan kesadaran pada orang tua yang dinasehati agar insyaf
melaksanakan ketentuan hukum atau ajaran yang dibebankan

kepadanya.
d. Metode pendidikan dengan hukuman (sanksi)

Hukuman bukan tindakan yang petama kali terbayang oleh
seorang pendidik, dan tidak pula cara yang didahulukan, begitu

juga ajaran untuk berbuat baik, dan tabah terus-menerus.**

% Armai Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam , (Jakarta : Ciputat Press,
2002), h. 110

0 Abdullah Nasih Ulwah, Pendidikan Anak Menurut Islam.,h. 65-66

1 Salman Harun, Sistem Pendidikan Islam (terj), (Bandung : PT Al-Ma’arif. T.t),h. 341
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Metode pendidikan dengan cerita

Cerita mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan.
Pembaca atau pendengar sebuah cerita tidak dapat tidak untu
bersikap kerjasama dengan jalan cerita dan orang-orang yang
terdapat di dalamnya. Sadar atau tidak, ia telah mengiring dirinya
untuk mengikuti jalan cerita, mengkhayalkan bahwa ia berada di
pihak ini dan itu, dan sdah menimbang-nimbang posisinya dengan
posisi tokoh cerita, yang mengakibatkan ia senang, benci atau

merasa kagum.

Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi
cerita itu, dan menyadari pengaruhnya yag besar terhadap cerita
tersebut untuk dijadikan salah satu tehnik pendidikan.*” Penyajian
cerita atau kisah yang bersifat pendidikan, harus selalu aik, positif

dan mendorong anak untuk menirunya.

Metode Diskusi (khiwar) atau Tanya jawab

Maksud dari metode diskusi yang digunakan dalam
interaksi edukatif antara orang tua dan anak adalah adanya aktivitas
anak dalam interaksi tersebut untk bertanya kepada orang tua

mengenai segala permasalahan yang belum dipaham oleh anak atau

2 |bid., 348
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bisa juga berupa pertanyaan dari orang tua kepada anak untuk

mengetahui beberapa kemampuan anak dalam hal-hal tertentu.
Metode diskusi yang diperintahkan Al-Qu’an dalam
mendidik dan mengajar manusia dengan tujuan lebih memantapkan
pengetian dan sikap pengetahuan mereka terhadap suatu masalah.
Pada waktu senggang, orang tua perlu menyediakan waktu untuk
berdialog dengan anak-anaknya, boleh jadi bersama-sama atau
sendiri-sendiri. Yang terpenting anak diilatih terbuka dan berani
mengungkapkan pendapatnya. Semakin besar si anak, semakin
dituntut kesabaran dari orang tua untuk mendengarkan ungkapan
dan keluhan mereka.*® Dengan dialog tersebut akan terjadi diskusi
atau tanya jawab yang sangat bermanfaat bagi perkembangan anak.

B. Motivasi belajar siswa
1. Pengertian Motivasi Belajar Siswa

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang menyebabkan individu
tersebut bertindak atau berbuat. Motif tidak dapat diamati secara langsung,
tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan,
dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah laku

tersebut.**

* Ahmad Tafsir, Pendidikan Agama Dalam Keluarga, (Bandung: Rosdakarya Offset,
2000), him. 115.
* Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuranya, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011),h. 3
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McDonald memberikan sebuah definisi tentang motivasi sebagai
suatu perbuatan tenaga di dalam diri/pribadi seorang yang ditandai oleh
dorongan efektif dan reaksi-reaksi dalam usaha mencapai tujuan. Definisi
ini berisi yaitu :

a. Motivasi dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam diri

seorang.

b. Motivasi itu ditandai oleh dorongan efektif.

c. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan.*

Motivasi memiliki akar kata dari bahasa latin movere yang berati
gerak atau dorongan untuk bergerak. Dengan begitu, memberikan motivasi
bisa diarttikan dengan memberikan daya dorong sehingga sesuatu yang

dimotivasi tesebut dapat bergerak.

Menurut arkinson, motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi
seseorang untuk berbuat ang meningkat guna menghasilkan satu hasil atau
lebih pengaruh. A.W Bernard memberikan pengertian motisi sebagai
fenomena yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-
tujuan tertentu yang sebelumnya kecil atau tidak ada gerakan sama sekali
kea rah tujuan-tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha memperbesar

atau mengadakan gerakan untuk mencapai tujuan tertentu.*®

** Wasty Soemanto Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA, 1998), h. 203-
204
“® Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru (jogjakata : Ar-
Ruzz Media, 2014), 319
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Tabrani rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan
yang mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.*’
Dr Wayan Ardhan menjelaskan bahwa motivasi dapat dipandang sebagai
suatu istilah umum yang menunjukkan kepada pengaturan tingkah laku
individu dimana kebutuhan-kebutuhan atau dorongan-dorongan dari dalam
dan insentif dari lingkungan mendorong individu untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhan atau untuk berusaha menuju tercapainya tujuan yang
diharapkan. *® Gleitman dan reiber yang dikutip oleh muhibbin syah
berpendapat bahwa motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk

bertingkah laku secara terarah.*°

Abraham maslow mengemukakan bahwa pada dasarnya manusia
memiliki kebutuhan pokok. Maslow menunjukkannya dalam 5 tingkatan
yang berbentuk piramid, dimana seseorang memulai dorongan dari
tingkatan terbawah. Lima tingkatan itu dikenal dengan sebutan hierarki

kebutuhan maslow.

a) Kebutuhan fisiologis
Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk tetap dapat
hidup, termasuk makanan, perumahan, pakaian, udara untuk

bernafas, dan sebagainya.

*" Tabrani Rusyan, dkk, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: CV
Remaja Rosdakarya, 1989),h. 95
“ Wayan Ardhana, Pokok-Pokok Jiwa Umum, ( Surabaya : Usaha Nasional, 1985),h. 165
* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2002),h. 136
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b) Kebutuhan akan rasa aman
Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah
dipuaskan, perhatian dapat diarahkan kepada kebutuhan
akan keselamatan. Keselamatan itu termasuk merasa aman
dari setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan, serta merasa
terjamin. *°
c) Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial
Ketika seseorang telah memuaskan kebutuhan
fisiologis dan rasa aman, kepentingan berikutnya adalah
hubungan antar manusia. Cinta kasih dan kasih sayang yang
diperlukan pada tingkatan ini, mungkin didasari melalui
hubungan-hubungan antar pribadi yang mendalam, tetapi
juga yang dicerminan dalam kebutuhan untuk menjadi
bagian berbagai kelompok sosial.
d) Kebutuhan akan penghargaan
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan
pengakuan orang lain. Dalam kaitannya dengan pekerjaan,
hal itu berarti memiliki pekerjaan yang dapat diakui sebagai
bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, serta

pengakuan umum dan kehormatan di dunia luar.

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi.....h. 41
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e) Kebutuhan akan aktualisasi diri
Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada
hierarki maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan
diri. Ketika semua kebutuhan lain sudah dipuaskan,

seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya.>*

Dari beberapa pengertian motivasi yang telah dikemukakan tersebut,
secara ringkas dapat dikemukakan bahwa motivasi pada dasarnya adalah
suatu usaha untuk meingkatkan kegiatan dalam mencapai suatu tujuan
tertentu, termasuk di dalamnya kegiatan belajar. Secara lebih khusus jika
orang menyebutkan motivasi belajar yang dimaksudkan tertentu segala
sesuatu yang ditujukan untuk mendorong atau memberikan semangat
kepada seseorang yang melakukan kegiatan belajar agat menjadi lebih giat

lagi dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik lagi.

Dalam pembahasan skripsi yang penulis maksudkan adalah
motivasi belajar, oleh karena itu sebelum mnguraikan apa itu motivasi

belajar terlebih dahulu diuraikan tentang belajar.

Sumardi Soerya Brata mengemukakan bahwa belajar adalah
membawa perubahan yang mana perubahan itu mendapatkan kecakapan
baru dengan usaha atau disengaja. James O. Whittaker merumuskan

belajar sebagai proses dimana tigkah laku ditimbulkan atau diubah melalui

5 bid., h, 42



46

latihan atau pengalaman. Sedangkan menurut Drs Slameto belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.>?

Jadi menurut hemat peneliti, belajar adalah serangkaian kegiatan
jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil
dari pengalaman individu alam interaksi dengan lingkungannya yang

menyangkut kognituf, afektif dan psikomotor.

Untuk dapat mendalami dan mempunyai suatu gambaran yang
mendalam serta jelas mengenai motivasi belajar, ada beberapa pendapat

dari para ahli mengenai hal tersebut.

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi.
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan

belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. >3

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal
pada siswa-siswi yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

52 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakata : PR RINEKA CIPTA, 2002), H.
12-13
5 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi.......,h.. 23
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mendukung. Hal itu mempunyai peanan besar dalam keberhasilan

seseorang dalam belajar. **

Menurut H. Mulyadi motivasi belajar adalah membengkitkan dan
memberikan arah dorongan yang menyebabkan individu melakukan
perbuatan belajar. Sedangkan menurut Tadjab, motivasi belajar adalah
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar itu demi

mencapai suatu tujuan.*

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tersebut, peneliti
mengambil kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar
adalah motivasi yang mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk
belajar dan melangsungkan pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan

yang telah ditentukan.

Selanjutnya untuk melengkapi uraian mengenai makna dan teori
tentang motivasi, perlu dikemukakan adanya beberapa ciri motivasi.
Motivasi yang ada pada diri setiap orang itu memiliki cirri-ciri sebagai

berikut :

> Ibid.,h. 23
% Tadjab MA, llmu Pendidikan, (Surabaya : Karya Abditama, 1994),h. 101
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a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus
dalam waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum
selesai)

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya).

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

d. Lebih senang bekerja mandiri

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang
bersifat mekanis, berulang-ulang begitu saja, sehigga
kurang kreatif).

f. Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin
akan sesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang
itu selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu
akan sangat penting dalam kegiatan belajar-mengajar. Dalam kegiatan
belajar-mengajar akan berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas,

ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri.

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi....h. 83
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Siswa yang belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang
rutinitas dan mekanis. Siswa harus mampu mempertahankan pendapatnya,
kalau ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih
lanjut siswa harus juga peka dan responsive terhadap berbagai masalah

umum, dan bagaimana memikirkan pemecahannya. °’

2. Fungsi Motivasi Belajar
Berkaitan dengan belajar, motivasi dirasakan sangat penting
peranannya. RBS Fudyartanto menuliskan fungsi-fungsi motivasi sebagai
berikut :

a. Motif bersifat mengarahkan dan mengatur tingkah laku
individu. Motif dalam kehidupan nyata sering digambarkan
sebagai pembimbing, pengarah dan pengorientasi suatu tujuan
tertentu dari individu. Tingkah laku individu dikatakan
bermotif jika bergerak menuju ke arah tertentu. Dengan
demikian, suatu motif dipastikan memiliki tujuan tertentu,
mengandung ketekunan dan kegigihan dalam bertindak.

b. Motif sebagai penyeleksi tingkah laku individu. Motif yang
dipunyai atau terdapat pada diri individu membuat individu
yang bersangkutan bertindak secara terarah kepada suatu

tujuan yang terpilih yang telah diniatkan oleh individu tersebut.

5 bid., h. 84
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c. Motif memberi energi dan menahan tingkah laku individu.
Motif diketahui sebagai daya dorong dan peningkatan tenaga
sehingga terjadi perbuatan yang tampak pada organisme.
Motif juga mempunyai fungsi untuk mempertahankan agar
perbuatan atau minat dapat berlangsung terus-menerus dalam

jangka waktu lama.*®

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan
menjadi optimal, apabila ada motivasi. Makin tepat motivasi yang
diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan

senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.

Perlu ditegaskan bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan.

Sehubungan dengan hal tersebut ada 3 fungsi motivasi :

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak
atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

b. Menentukan arah perubahan, yakni dengan ke arah tujuan yang
hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan
arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan

rumusan tujuannya.

% purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta : Ar-
Ruz Media, 2014),h. 320-322
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c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan, yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan  menyisihkan  perbuatan-perbuatan yang tidak

bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Disamping itu, ada juga fungsi-fungsi lain. Motivasi dapat sebagai
pendorong usaha dan pencapaian prestasi. Seorang melakukan suatu usaha
karena adanya motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, dengan adanya usaha
yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seseorang yang
belajar itu akan dapat melahirkan prestasi yang baik. Intensitas motivasi
seorang siswa akan sangat menentukan tingkat pencapaian prestasi

belajarnya.

. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut :

a. Dilihat dari dasar pembentukannya yaitu :

1) Motif bawaan
Motif bawaan adalah motif yang dibawa sejak lahir,

jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari. Contohnya dorongan
untk makan, dorongan untuk minum, dorongan untuk bekerja.
Motif ini sering disebut motif-motif yang disyaratkan secara

biologis.
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2) Motif-motif yang dipelajari
Maksudnya motif yang timbul karena dipelajari.
Contohnya dorongan untuk belajar. Motif ini sering kali
disebut motif-motif yang disyaratkan secara sosial. Sebab
manusia hidup dalam lingkungan sosial dengan sesama
manusia lain, sehingga motivasi itu terbentuk.>®
b. Dari sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan 2 macam
yaitu :

1) Motif intrinsik, timbulnya tidak memerlukan rangsangan
dari luar karena telah ada dalam diri individu itu sendiri,
yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya.

2) Motif ekstrinsik, timbul karena adanya rangsangan dari
luar individu, misalnya dalam dunia pendidikan terdapat
minat yang positif terhadap kegiatan pendidikan timbul
karena melihat manfaatnya.

c. Jenis motivasi menurut pembagian dari Wood Worth dan Marquis
yaitu :

1) Motif atau kebutuhan organis, meliputi : kebutuhan untuk minum,

makan, bernafas, seksual, berbuat dan kebutuhan untuk

beristirahat.

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi....,h. 98
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2) Motif-motif darurat. Yang termasuk dalam motif ini antara lain :
dorongan untuk membalas, untuk berusaha, untuk memburu.
Jelasnya motivasi jenis ini timbul karena rangsangan dari luar.

3) Motif-motif obyektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh
minat. Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat

menghadapi dunia luar secara efektif.®°

C. Pengaruh Interaksi Edukatif Keluarga Terhadap Motivasi Belajar Siswa

Suatu interaksi akan selalu berkait dengan istilah komunikasi atau
hubungan. Jika kata komunikasi itu kemudian dihubungkan dengan istikah
interaksi edukatif, maka sebenarnya komunikasi timbal balik antara pihak
yang satu dengan pihak yang lain sedang mengandung maksud-maksud
tertentu, yakni untuk mencapai pengertian bersama yang kemudian untuk
mencapai tujuan (dalam kegiatan belajar berarti untuk mencapai tujuan
belajar). Memang dalamberbagai bentuk komunikasi yang “sekedarnya”,
mungkin tidak direncana, sehingga tidak ada arah atau tujuan. Hal inilah
yang kadang-kadang sulit untuk dikatakan sebagai interaksi edukatif, dan
ini banyak terjadi dalam kehidupan manusia.

Dengan demikian yang dimaksud interaksi edukatif orang tua

dengan anak adalah serignya orang tua mengadakan suatu interaksi dengan

% |bid., h. 86
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anak yang dilakukan dengan sadar, mempunyai tujuan untuk mendidik,
untuk mengantarkan anah ke arah kedewasaannya.

Dua pemegang peran utama daam interaksi edukatif dalam
keluarga adalah orang tua dan anak. Dalam interaksi ini kedua belah pihak
mempunyai peranan masing-masing. Orang tua berperan sebagai pendidik
dengan mengasuh, memberiteladan, membimbing, dan membelajarkan
anak. Sang anak sebaai peta didik melakukan kegiatan belajar dengan cara
berpikir, menghayati dan berbuat di dalam dan terhadap dunia
kehidupannya.

Para pendidik melihat adanya peran sentral para orang tua sebagai
pemberi dasar jiwa keagamaan itu. Pengenalan ajaran agama kepada anak
sejak usia dini, bagaimanapun akan berpengaruh dalam membentuk
kesadaran dan pengalaman agama pada diri anak. Karenanya Rosul
menempatkan peran orang tua pada posisi sebagai penentu bagi
pembentukan sikap dan tingkah laku keagamaan seorang anak. Setiap anak
dilahirkan atas fitrah dan tanggung jawab orang tuanyalah untuk
menjadikan anak itu nasrani, yahudi dan majusi. ® Hal tersebut
dikarenakan orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak dan sebagai
penyebab berkenalanna dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak
dan pemikirannya di kemudian hari, terpengaruh oleh sikapnya terhadap
orang tuanya di permulaan hidupnya dahulu. Tumbuh dan berkembangnya

kesadaran agama (religious consciousness) dan pegalaman agama

8 Jalaluddin, Teologi Pendidikan., h. 203-204



55

(religious experience), ternyata melalui proses yang gradual, tidak
sekaligus. Pengaruh luar sangat berperan dalam menumbuh kembangnya,
khususnya pendidikan. Adapun pendidikan yang paling berpengaruh,
yakni pendidikan dalam keluarga. Apabila di lingkungan keluarga anak-
anak tidak dberi pendidikan agama biasanya sulit untuk memperoleh
kesadaran dan pengalaman agama yang memadai. ®* Sehingga dalam
lingkungan keluarga harus diciptakan kondisi kondusif bagi anak yaitu
suatu suasana yang demokratis yang terbuka, saling menyayangi dan
saling mempercayai. Interaksi dua arah antara orang tua dengan anak
sangat penting dibangun bagi perkembangan anak.

Dengan landasan inilah anak akan berkembang menjadi pribadi
yang harmonis, yaitu anak lebih peka terhadap kebutuhan dan tututan.
Lingkungan, Sehingga menjadi lebih termotivasi dan lebih yakin dalam
mencapai tujuan yang diinginkan khususnya dalam pelajaran sehingga
adanya interaksi yang bernilai edukatif tersebut akan dapat membantu
anak yang mengembangkan potensi agama yang telah dimilikinya,
meningkatkan keimanan anak, dan memberikan motivasi belajar bagi anak.

Dari asumsi di atas,maka dapat ditegaskan bahwa interaksi edukatif
yang dilakukan oleh orang tua dengan anak dapat memberikan motivasi
belajar bagi anak. Adanya interaksi yang mengandung pendidikan di

dalamnya akan membuat anak lebih rajin dan optimal dalam belajar.

%2 1bid., h. 221
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D. Hipotesis
Hipotesis berasal dari kata hypo artinya dibawah dan thesa artinya
kebenaran. Jadi hipotesis artinya dibawah kebenaran, artinya kebenaran
yang perlu diuji.®® Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai suatu
hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk
melakukan pengecekannya. ® Menurut Mardalis, hipotesis adalah
“jawaban sementara” atau “kesimpulan yang diambil untuk menjawab
permasalahan yang diajukan dalam penelitian”.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut :
a. Hipotesis Awal (HO).
Hipotesis awal merupakan hipotesis yang mengandung pernyataan
menyangkal dan biasanya dilambangkan dengan (HO).
b. Hipotesis Alternatif
Hipotesis Alternatif merupakan hipotesis yang mengandung

pernyataan tidak menyangkal.

Adapun hipotesis untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Hipotesis awal yaitu tidak adanya pengaruh interaksi edukatif
keluarga terhadap motivasi belajar siswa Mts. Nurul Hikmah

Surabaya.

83 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta,
1989),h. 67-68
% Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung : Tarsito, 2005),.h. 219
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b. Hipotesis Alternatif yaitu adanya pengaruh interaksi edukatif
keluarga terhadap motivasi belajar siswa Mts Nurul Hikmah

Surabaya.



